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Ultrasonografi (USG) dikenal masyarakat Indonesia pada tahun 1980 yang
diakui oleh para ahli kesehatan yaitu dokter, yang mana alat Ultrasonografi (USG)
tersebut bisa melihat suatu penyakit dalam tubuh yang tak terlihat oleh mata
manusia. Dan alat tersebut juga bisa mendeteksi ada atau tidaknya janin pada
perut perempuan. Banyak masyarakat yang menggunakan alat tersebut khususnya
para ibu-ibu hamil yang ingin mengetahui secara cepat janin yang ada dalam
perutnya. Namun dibalik adanya alat canggih tersebut banyak pula perempuan
yang menyalah gunakan alat tersebut untuk mengganti kewajiban seorang
perempuan ketika setelah terjadinya perceraian. Dalam arti lain alat tersebut
digunakan untuk mengganti hukum iddah yang sudah ditetapkan oleh syariat.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana hasil validasi
Ultrasonografi (USG) dalam melihat kekosongan janin pada rahim perempuan
perspektif medis Tulungagung? (2) Bagaimana hasil Ultrasonografi (USG) bisa
menggantikan masa iddah perspektif ulama’ Tulungagung? Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu : (1) Untuk mengetahui hasil validasi Ultrasonografi (USG)
dalam melihat kekosongan janin pada rahim perempuan perspektif medis
Tulungagung. (2) Untuk mengetahui hasil USG bisa menggantikan masa iddah
perspektif Ulama Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data,
paparansajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data digunakan
peneliti ini adalah trigulasi yang menggabungkan dari dua teknik pengumpulan
data dan dari sumber yang telah ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Menurut Pakar Medis
Tulungagung, diera modern ini alat Ultrasonografi (USG) dapat mendeteksi dan
memastikan kosongnya rahim perempuan. Akan tetapi alat tersebut tidak bisa
menggantikan berlakunya masa iddah. Karena masa iddah banyak mendatangkan
kemaslahatan untuk semua umat manusia khususnya seorang perempuan, dan
iddah adalah perintah Allah SWT. Selain memastikan kosongnya rahim hikmah
iddah adalah menghilangkan sidik (rekam jejak) suami dan iddah bisa

Xiii



mengoriginalkan unsur genetik sperma pada rahim (mencegah penyakit rahim).
(2) Menurut Ulama' Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama' Tulungagung,
Ultrasonografi (USG) tidak bisa menggantikan masa iddah yang telah ditetapkan
Al-Quran dan As-Sunnah. Meskipun dengan alat Ultrasonografi (USG) bisa
mendeteksi dan memastikan kosongnya rahim perempuan. Tidak diperbolehkan
juga bagi perempuan tersebut melanggar ketentuan iddah yang telah ditentukan.
Ayat yang menjelaskan tentang masalah iddah tersebut sudahlah sangat jelas
bahwasannya masa iddah itu memang harus dilaksanakan, karena Al-Qur'an dan
As-Sunnah merupakan pegangan hidup manusia dalam berbagai waktu dan tempat
sampai akhir hayatnya. Dengan demikian, masalah iddah dalam ajaran Islam ini
adalah bersifat ta'abbudi (pengabdian diri kepada Allah) dan bukan bersifat
ta'aqquli.
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Ultrasonography was known by Indonesian society arround from 1980
which recognized by healty experts as doctor, that’s USG tool can look the
disease in body that not visble from human eyes. And the tool also can detect the
fetus in the womb of woman. Some society are using the tool especially pregnant
womens who want to know quickly the fetus in their womb. But behind the
existence of the sophisticated tools, there are some womens misuse the tool to
replace the women obligation when after a divorce. Other meaning the tool is
using to replace Iddah law that has been established by syariah.

The problems pf this research were : (1) How is the validity result of
Ultrasonography (USG) can detect the womb empty from Tulungagung medical
perspective?, (2) How is the Ultrasonography (USG) results can replace Iddah
phase from Tulungagung Islamic experts perspective?. The aims of this research
were: (1) to know the validity result of Ultrasonography (USG) can detect the
womb empty from Tulungagung medical perspective, (2) to know the
Ultrasonography (USG) results can replace Iddah phase from Tulungagung
Islamic experts perspective.

This research use qualitative method. Collecting data method in this
research was use observation, interview and documentation. Analyse data method
use data reduction, dta display and making coclusion. Checking data validity is
triangulation which combine from two data collecting method and data sources.

Results of this research was show that: (1) According from Tulungagung
medical experts, in this modern era USG tool can detect women womb condition
was empty. But the tool can’t replace the validity of iddah phase. Because iddah
phase brought the benefits for all of humans especially women, and iddah is God
command. Beside checking womb empty, iddah can eliminate the husband's track
record, iddah has siginalized the genetic element of sperm in the womb (prevent
womb disease). (2) According the Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama experts
in Tulungagung, Ultrasonography can’t replace lddah phase that has been
established by the Qur'an and Sunnah. Even with the Ultrasonography tool can
detect the women womb was empty. Tt is not justified for women to violate the
provision of iddah. The verse that explain about iddah is clear that iddah must be
implemented because the Qur'an and the Hadist are the handle of human life for
the times and places until last life. So that, iddah problems in Islam is ta’abbudi
(self devotion to the God) and not ta ‘agquli.
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